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This research was conducted with the aim of knowing the concept of buying
and selling in Islamic muamalah, and to find out the pricing according to the
Syafii and Maliki schools. The type of research used in this research is
descriptive qualitative. Qualitative is a type of research that takes data sources
from library books (library research). The author provides a response from
the view of the Maliki school, that the concept adopted by the Maliki school is
a concept that is in accordance with current market developments. The Maliki
School also explains that the government's role in the economy is to oversee
the market so that it operates normally without market intervention. However,
nowadays there is little government intervention in the economy, such as
intervention in the fuel (fuel) issue. Because the shape of the market today is
more complex, operationally there are slight differences. As for the Syafii
school of thought, it goes back to the concept of the market at the time of the
Prophet Muhammad. which the government may not intervene in price fixing
in buying and selling.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsep jual beli
dalam muamalah Islam, dan untuk mengetahui penepatan harga menurut
mazhab Syafii dan mazhab Maliki. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualiatif deskriptif. Kualitatif adalah suatu jenis
penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku perpustakaan (library
research). Penulis memberikan tanggapan dari pandangan mazhab maliki,
bahwa konsep yang dianut oleh mazhab Maliki merupakan konsep yang sesuai
dengan perkembangan pasar sekarang. Mazhab Maliki juga menjelaskan peran
pemerintah dalam perekonomian adalah mangawasi pasar agar berjalan secara
normal tanpa melakukan intervensi pasar. Akan tetapi pada zaman sekarang
ada sedikit intervensi pemerintah dalam perekonomian seperti intervensi
masalah BBM (Bahan Bakar Minyak), karena bentuk pasar untuk zaman
sekarang lebih komplek maka secara operasional terdapat sedikit perbedaan.
Adapun mazhab Syafii kembali kepada konsep pasar pada zaman Rasulullah
saw. yang mana pemerintah tidak boleh intervensi penetapan harga dalam jual
beli.
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PENDAHULUAN

Agama diturunkan untuk menjawab persoalan manusia baik dalam skala mikro
maupun skala makro. Manusia sebagai khalifah di atas muka bumi menggunakan ajaran
agama tersebut untuk mewujudkan kerajaan Allah swt. di muka bumi. Karenanya ajaran
agama memang harus dilaksanakan dalam segala aspek kehidupan. Dalam Islam dikenal
syariat, sebagai hukum Allah atau hukum Islam, yang mengatur masalah ibadah dan
muamalah.

Syariat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. mencakup kemaslahatan
dunia dan akhirat, dan jika ada sesuatu yang menyelisihi syariat Islam maka sesuatu
tersebut bukan kebenaran (batil), dan apa saja yang sesuai dengan syariat maka itu adalah
kebenaran. Karena syariat bersumber dari al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw., dan
segala sesuatu yang pernah dilewati oleh al-Salaf al-Ummah! dari aspek akidah, ibadah,
amalan, politik, dan hukum-hukum Allah swt.?

Bagi seorang Muslim, agama Islam adalah jalan hidup yang mengatur seluruh aspek
kehidupan, Islam sebagai agama yang telah ditempatkan sebagai suatu pilihan dan
sekaligus ajarannya dijadikan pedoman dalam kehidupan umat manusia. Sehingga
keberadaannya telah memberikan arahan dalam pengembangan peradaban umat manusia.

Islam adalah agama yang bersifat terbuka yang selalu memberikan keleluasaan
kepada umatnya untuk berpikir ke depan dalam rangka mencapai tingkat peradaban dan
kemajuan yang lebih baik. Islam merupakan agama yang memberikan rahmat bagi seisi
dunia ini. Oleh karena itu syariat Islam sebagai suatu syariat yang dibawa oleh Rasulullah
saw mempunyai keunikan tersendiri yaitu sebagai agama yang lengkap dan universal.
Komprehensif dan lengkap berarti syariat Islam merangkum seluruh aspek kehidupan
baik ritual (ibadah) maupun sosial ekonomi (muamalah).

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi, dengan berinteraksi
mereka dapat mengambil manfaat®. Salah satu praktek yang merupakan hasil interaksi
sesama manusia adalah terjadinya jual beli yang dengannya mereka mampu mendapatkan
kebutuhan yang mereka inginkan. Akan tetapi bukan asal interaksi karena Islam mengatur
permasalahan ini dengan rinci dan seksama sehingga ketika mengadakan jual beli,
manusia mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan
aniaya terhadap sesama manusia, hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan ajaran
yang bersifat universal dan komprehensif.

Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta untuk memiliki dan memberi
kepemilikan.* Sebagian orang menyangka bahwa jual beli sama dengan transaksi riba
karena terkadang pedagang mengambil keuntungan besar dari pembeli namun sangkaan
mereka keliru®, dalam kitab-kitab fikih kegiatan transaksi ini (jual beli) biasa disebut

Yyang dimaksud dengan al-Salaf al-Ummah adalah mereka para sahabat Nabi dan al-7a@bi 'in dan
Tabi’i al-Tabi’in. Lihat: Abdul Qahir bin Tahir bin Muhammad bin Abdillah al-Bagdadi al-Tamimi Abu
Mansiir, al-Firaq Baina al-Firaqg Wa Bayan al-Firaq al-Ngjiah. Cet. 11 (Beiriit; Dar al-Afaq al-Jadidah,
1977M), h. 352.

2Syaikh al-Islam Ahmad bin Taimiyah, Majmi Fatawa, juz 19 (al-Sw’tidiyyah: Mujamma’ al-
Malik Fahd, 1416H/1995M), h. 308.

3 Rahmat, Rahmat, Sofyan Nur, Askar Patahuddin, and Al Ikhsan Adil. 2021. “Jual Beli Mata
Uang Sistem Trading Forex Dalam Perspektif Hukum Islam”. AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah Dan
Ekonomi Islam 1 (1), 60-78. https://doi.org/10.36701/al-khiyar.v1i1.448.

4Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, Juz 6 (Cet. I;
Riyadh: Dar alamal kutub, 1406H/1986M), h. 5.

5 Muhammad Shiddiq Abdillah, and Muh Fadel As’ad. 2022. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pembiayaan Pengadaan Barang (Studi Komparasi Antara Skema Murabahah Lil Wa’id Bisyira’ Dan Al-
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dengan istilah al-Bai’, dan inilah di antara kegiatan muamalah dengan manusia yang
disyariatkan oleh Allah swt.5, sebagaimana dalam firman-Nya QS. al-Bagarah/2: 275.

152 055 el Al =T
Terjemahnya:

«...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”. ’

Transaksi ekonomi pasar bekerja berdasarkan mekanisme harga, agar transaksi
memberikan keadilan bagi seluruh pelakunya maka harga harus mencerminkan keadilan.
Karena tingkat harga barang ditentukan oleh interaksi para penjual dan pembeli di pasar.
Dalam konsep ekonomi baik konvensional maupun konsep ekonomi Islam, harga
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Yang dimaksud dengan
permintaan adalah sejumlah barang yang akan dibeli atau yang diminta pada tingkat harga
tertentu. Sedangkan penawaran adalah sejumlah barang yang ditawarkan pada harga
tertentu dan waktu tertentu.®

Dengan menggabungkan permintaan pembeli dan penjual maka dapat ditunjukkan
bagaimana interaksi antara pembeli dan penjual dalam menentukan harga keseimbangan
dan jumlah barang yang akan diperjualbelikan. Keseimbangan ini tidak terjadi bila antara
penjual dan pembeli tidak bersikap saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual
dan pembeli dalam mempertahankan kepentingannya atas barang tersebut.

Kondisi umat ini memang menyedihkan, dalam praktek jual beli mereka
meremehkan batasan-batasan syariat, sehingga sebagian besar praktek jual beli yang
terjadi di masyarakat adalah transaksi yang dipenuhi berbagai unsur penipuan, keculasan
dan kezaliman. Praktek jual beli yang dilakukan para pedagang saat ini, mungkin kita
dapat menarik satu konklusi, bahwa sebagian besar para pedagang dengan “ringan
tangan” menipu para pembeli demi meraih keuntungan yang diinginkannya,’ oleh karena
itu Rasulullah saw bersabda,
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Artinya:
Sesungguhnya para pedagang itu adalah kaum yang fajir (suka berbuat maksiat),
para sahabat heran dan bertanya, “Bukan kah Allah telah menghalalkan praktek jual
beli, wahai Rasulullah?”. Maka beliau menjawab, “Benar, namun para pedagang
itu tatkala menjajakan barang dagangannya, mereka bercerita tentang dagangannya
kemudian berdusta, mereka bersumpah palsu dan melakukan perbuatan-perbuatan
keji.

Ijarah Ma’al Wa’di Bil Hibah) ”. AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah Dan Ekonomi Islam 2 (1), 70-
77. https://doi.org/10.36701/al-khiyar.v2i1.537.

6 Bakry, Kasman, Ihwan Wahid Minu, Akhmad Hanafi Dain Yunta, and Hasyim Hasyim. 2021.
“Aktualisasi Kaidah Fikih Al-Muslimtna ‘ala Syuriitihim Dalam Transaksi Jual Beli”. AL-KHIYAR:
Jurnal Bidang Muamalah Dan Ekonomi Islam 1 (1), 45-59. https://doi.org/10.36701/al-khiyar.v1i1.447.

"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 47.

8Farid Caesar Aviandi, “Teori Permintaan Dan Penawaran”, Blog Farid Caesar Aviandi.
http://fcaesaraviandi.blogspot.co.id/2015/06/teori-permintaan-dan-penawaran.html?m=1 (diakses tanggal
4 Juni 2015).

% Yiasuf al-Qaradawi, Daur al-Qiyam wa al-Akhlag F1 al-lqtisad al-Islami, Cet. | (al-Qahirah;
Maktabah Wahbah, 1415H/1995M), h. 269.

©O1mam Ahmad bin Hambal, al-Mausii‘ah al-Hadisiyah Musnad Imam Ahmad, Juz 24, no. 15666
(Cet. I; Beirut-Libanon: Muassasah al-Risalah, 1419H/1998M), h. 437.
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Harga merupakan faktor yang mempengaruhi mekanisme pasar. Dalam Islam,
harga yang seharusnya berlaku di pasar yaitu harga yang adil, Umar bin Khattab
menggunakan istilah harga yang adil ketika menetapkan nilai baru atas diyat (denda),
setelah nilai dirham turun dan harga-harga naik.

Dalam pertukaran atau pengukur nilai suatu produk dalam pasar biasanya
menggunakan uang. Jumlah uang tersebut biasanya menunjukkan suatu produk atau jika
seseorang ingin membeli suatu barang dan jasa, maka orang tersebut akan mengeluarkan
sejumlah uang sebagai pengganti barang dan jasa tersebut. Sehingga harga dapat diartikan
sebagai nilai pertukaran yang ditetapkan oleh penjual dan pembeli untuk memperoleh
suatu produk.?

Terkait dengan harga dalam Islam sebagian ulama menolak peran negara untuk
mencampuri urusan ekonomi, di antaranya masalah penetapan harga dalam jual beli,
sebagian ulama yang lain membenarkan peran negara untuk menetapkan harga. Imam
Malik berpendapat bahwa negara boleh menetapkan harga dalam jual beli, sedangkan
Imam Syafii berpendapat bahwa Negara tidak memiliki hak untuk mematok harga.
Perbedaan pendapat ini berdasarkan pada adanya hadis Rasulullah saw. dari sahabat Anas
bin Malik ra:

SE A 0525 b I (s ade B Lo A1 J525 03 JB i 6 JB we &1 oy T 225

8 G dentd Qi Gred 2@ 8 ey e b1 Lo & Js25 QB e smud

(el ol oly). JUs V5 o5 1 aallis ol 28 A g 2T OF 458
Artinya:

Dari Anas bin Malik ra. Berkata: harga mulai mahal di Madinah pada zaman
Rasulullah saw. maka orang-orang mengatakan, wahai Rasulullah, harga mulai
mahal, patoklah harga untuk kami.” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah-
lah yang mematok harga, yang menyempitkan dan melapangkan rezeki, dan
sesungguhnya saya berharap bertemu dengan Allah dalam kondisi tidak seorang
pun dari kalian yang menuntut kepadaku dari suatu kezaliman pun dalam darah
dan harta.

Berangkat dari perbedaan pendapat di atas tentang penentuan harga, maka penulis
merasa tertarik untuk mencoba mengkaji lebih dalam mengenai: (1) bagaimana konsep
jual beli dalam Muamalah Islam? (2) bagaimana penepatan harga menurut mazhab Syafii
dan mazhab Maliki? Oleh karena itu untuk menjawab permasalahan penelitian tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1) mengetahui konsep jual beli dalam
muamalah Islam; (2) mengetahui penepatan harga menurut mazhab Syafii dan mazhab
Maliki. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
ilmu syariat pada umumnya, dan khususnya untuk jurusan muamalah, dan diharapkan
dapat berguna bagi perkembangan kajian ilmu tentang pengetahuah ilmu syariat, serta
menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang penetapan harga dalam jual beli. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi masyarakat dalam
melakukan kegiatan jual beli untuk lebih memperhatikan kejelasan harga yang ditetapkan
oleh pelaku usaha.

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualiatif deskriptif.
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku

UIndara NS, “pengertian harga”.one.indoskripsi.com/click/2499/0, (diakses 26 oktober,2016).
2Muyhammad bin Yazid al-Rab’1 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 2200 (Cet. I; Riyad: Dar al-
Salam, 1420H/1999M), h. 315.

21 | Jamaluddin, Sofyan Nur, Muhammad Taufan Djafri
Penetapan Harga dalam Jual Beli Perspektif Fikih Muamalah (Studi Komparasi Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii)



AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam, 3(1), 2023: 18-40
doi: 10.36701/al-khiyar.v3i1.940

perpustakaan (library research). Secara definitif, library research adalah penelitian yang
dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur
sesuai tujuan dan masalah sedang dipertanyakan.'® Sedangkan deskriptif adalah
menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.* Sumber data dalam
penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke dalam penelitian perpustakaan
(library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah
data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku
literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Jurnal penelitian Supriadi Muslimin dkk, Konsep Penetapan Harga Dalam
Perspektif Islam,'® dalam jurnal ini dijelaskan bahwa konsep penetapan harga
dalam Islam sesuai dengan Magasid al-Syariah, yaitu merealisasikan
kemaslahatan dan menghindari kerusakan di antara manusia. Penentuan harga
menjadi suatu keharusan dengan alasan menegakkan kemaslahatan manusia
dengan memerangi distorsi pasar (memerangi mafsadah atau kerusakan yang
terjadi di lapangan). Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran dan keadilan
ekonomi dengan mempertimbangkan kepentingan para pihak yang terlibat di
pasar. Namun ketika terjadi tindakan yang bersifat zalim sehingga terjadi
distorsi pasar atau harga tidak berada paada titik keseimbangan, pemerintah
sangat berperan untuk mengambil kebijakan berupa penetapan harga dengan
melihat faktor-faktor penyebab terjadinya distorsi tersebut dan mengembalikan
harga pada titik keseimbangan. Penelitian ini cenderung kepada pendapat
mazhab maliki dan belum menjelaskan pendapat mazhab syafii.

b. Jurnal penelitian syamsul effendi, Penetapan Harga Dalam Perspektif Ekonomi
Islam,® dalam jurnal tersebut dipaparkan bahwa Ekonomi Islam memiliki konsep
bahwa suatu pasar dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi bila prinsip
persaingan bebas dapat berlaku secara normal. Pasar tidak membutuhkan suatu
intervensi dari pihak manapun, tidak terkecuali Negara dengan otoritas penentuan
harga dengan kegiatan monopolistik atau yang lainnya. Persaingan bebas dalam
hal ini adalah bahwa umat islam menentukan sendiri tentang apa yang harus di
konsumsi dan diproduksi serta dibebaskan untuk memilih sendiri apa-apa yang
dibutuhkan dan bagaimana cara memenuhinya. Teori ekonomi Islam mengenai
harga pertama-tama dapat dilihat dari sebuah hadis yang menceritakan bahwa ada
sahabat yang mengusulkan kepada nabi untuk menetapkan harga di pasar.
Rasulullah menolak tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh
ditetapkan karena Allah yang menentukannya. Namun penelitian ini belum
memaparkan studi komparasi antara mazhab maliki dan syafii.

BMasyuri dan M, Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2008),h.50

14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), h. 129.

15 Supriadi Muslimin, Zainab Zainab, and Wardah Jafar. "Konsep Penetapan Harga Dalam
Perspektif Islam." Al-Azhar Journal of Islamic Economics 2.1 (2020): 1-11.

16 Syamsul Effendi, "Penetapan Harga Dalam Perspektif Ekonomi Islam." MUTLAQAH: Jurnal
Kajian Ekonomi Syariah 1.2 (2021): 26-35.
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C. Jurnal penelitian Hendra Pertaminawati, Analisis Pemikiran Ibnu Khaldun
Tentang Mekanisme Pasar Dan Penetapan Harga Dalam Perekonomian Islam,*’
dalam jurnal ini dijelaskan bahwa menurut pendapat Ibnu Khaldin, mekanisme
harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran yang terjadi secara alamiah.
Ketika terjadi kenaikan harga secara alami yang disebabkan oleh sedikitnya
barang atau banyaknya permintaan, maka itu artinya Allah ingin memberikan
rizeki-Nya ke pada para pedagang, dan ketika terjadi penurunan harga yang terjadi
karena melimpahnya barang atau sedikitnya permintaan, maka Allah ingin
memberikan rezeki-Nya kepada para pembeli atau konsumen. Dalam hal ini juga
penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Bahwa
turun-naiknya harga dalam mekanisme harga, diakibatkan oleh penawaran dan
permintaan. Menurut pendapat Ibnu Khaldan, pemerintah atau penguasa atau
wakilnya tidak diperkenankan menetapkan harga, karena akan merugikan salah
satu pihak, dan menguntungkan pihak yang lain. Dalam penelitian ini belum
dipaparkan studi komparasi antara mazhab maliki dan syafii terkait penetapan
harga.

d. Tesis Muzakkir S, Konsep Al-Tas'ir Al-'Adl di Pasar Seni Sesela Gunungsari
Lombok Barat Perspektif Etika Bisnis Islam, tahun 2016.!% Hasil peneltian ini
menunjukkan bahwa mekanisme yang terjadi di pasar seni Sesela mencerminkan
proses penentuan harga yang sudah sesuai dengan aturan hukum Islam.
Pemberlakuan Al-Tas 7r secara kasuistis bertujuan menjaga stabilitas ekonomi dan
harmonisasi pasar serta pihak-pihak yang terkait demi terwujudnya kemaslahatan
dan kesejahteraan bersama. Di samping itu, adanya upaya aktualisasi dan
operasionalisasi konsep Al-Tas'tr AI-'Adl yang diberlakukan di pasar seni Sesela
menunjukkan adanya penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam. Internalisasi nilai-
nilai keadilan, ihsan, transparan, dan kejujuran yang diterapkan dalam melakukan
penentuan harga menjadi indikasi bahwa penentuan harga dilakukan secara baik
tanpa melanggar etika bisnis dan prinsip-prinsip dalam bermuamalah. Namun,
penelitian ini belum mengurai dua pendapat mazhab maliki dan syafii secara
mendalam terkait penetapan harga.

PEMBAHASAN

A. Pengertian Jual Beli
1. Menurut Bahasa

Secara etimologi, jual beli (@AD berarti mengambil dan memberikan

sesuatu,'® dan merupakan derivat (turunan) dari ¢LJl (depa) karena masing-masing

dari dua orang yang melakukan akad meneruskannya untuk mengambil dan
memberikan sesuatu. Orang yang melakukan penjualan dan pembelian disebut

17 Hendra Pertaminawati, "Analisis pemikiran Ibnu Khaldun tentang mekanisme pasar dan
penetapan harga dalam perekonomian Islam.” Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi
Agama Islam 15.2 (2016): 195-216.

18 https://digilib.uin-suka.ac.id/id/document/406551

Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Abdul Mu’min bin Hariz bin Ma’li al-Husaini al-Hasani
Taqiyuddin al-Syafi’i. Kifayatu al-Akhyar Ft Halli Gayati al-lkhtisar. (Cet. |; Kairo: Dar al-Jauzi,
1436H/2015M), hal. 228
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OleJl, Jual beli diartikan juga “pertukaran sesuatu dengan sesuatu”. Kata lain dari

al-bai’ adalah al-syira’, al-mubadalah, dan al-tijarah.?°
2. Menurut Istilah
Adapun secara terminologi, banyak ulama yang memberikan definisi jual
beli secara syara akan tetapi penulis hanya memaparkan dari dua mazhab yaitu
Mazhab Syafii dan Mazhab Maliki. Jual beli menurut Mazhab Syafii adalah,

2 o3l and Je gy g oL SRt G UG Js
Artinya:
Jual beli adalah saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasarruf)

dengan ijab dan kabul dengan ketentuan (syariat).?*
Adapun menurut Mazhab Maliki jual beli adalah,

sl ai Vs m 2 Je sl A
Artinya:
Transaksi tukar menukar bukan atas suatu manfaat dan bukan pula untuk
mendapatkan kesenangan dan kenikmatan.?2

Karena transaksi atas suatu manfaat disebut ijarah, dan transaksi atas sesuatu
untuk mendapatkan kenikmatan bisa masuk dalam kategori mahar.

B. Landasan Jual Beli
Landasan disyariatkannya jual beli terdapat dalam al-Qur’an, Sunah, dan ijmak.?
1. Al-Qur’an
a. Firman Allah swt. Q.S. al-Nisa’/4: 29.

oF 5 Z055 ol V) Jedl o Sl Bl ¥ ik 2ol i

S 2l
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.?*

b. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 275.

°,/,"/1/,/’/"‘}¢"1/5,
Terjemahnya:

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 2°
c. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2:282.

20¢ Abdurrahman bin Muhammad ‘Iwad al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, Juz 2
(Cet. 2; Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424H/2003M), h. 134.

2lAbu Bakar bin Muhammad bin ‘Abdul Mu’min bin Hariz bin Ma’li al-Husaini al-Hasani
Tagqiyuddin al-Syafi’1. Kifayah al-Akhyar Fi Halli Gayah al-Ikhtisar, hal. 228.

22Muhammad bin Qasim al-Ansari Abu ‘Abdillah al-Rasa’ al-Maliki, Syarh Hudid Ibn ‘Arafah,
(Cet. I; t.t.p.: al-Maktabah al-‘Timiyyah, 1350H), hal. 232.

ZAbu Bakar bin Muhammad bin ‘Abdul Mu’min bin Hariz bin Ma’li al-Husaini al-Hasani
Taqiyuddin al-Syafi’1. Kifayah al-Akhyar Fi Halli Gayah al-lkhtisar, hal. 228.

2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 83.

Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 47.
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S50 131 Ak
Terjemahnya:
“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli’*?®
2. Sunah
a. Landasan jual beli dalam sunah adalah hadis yang datang dari sahabat yang
mulia Hakim bin Hizam ra. bahwa Nabi saw. bersabda:

Tl 5 ) by 06
Artinya:
“Antara penjual dan pembeli mempunyai hak memilih”

b. Juga yang menunjukkan disyariatkannya jual beli, bahwa Nabi saw. pernah
suatu ketika ditanya tentang penghasilan yang paling baik, lalu Nabi

menjawab:
28 £ P St sa|-2 . w80, Bo.
(Aalolyy) ey JE0 s 5 3dne 2
Artinya:
“jual beli yang benar dan seseorang yang bekerja dengan tangannya
sendiri”

c. Sabda Nabi saw.:
Parle ol oly) I 22 B 1)
Artinya:

“Sesungguhnya jual beli itu dengan suka sama-suka”
d. Hadis dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw bersabda:

z 0 %<

o) Ak 3 akass Tasf Jleg OF o0 0 52 030 I Wt vf.b-\ Lz 0N
30(<:§JL>'°:5‘

Artinya:

“Seseorang mengambil tali lalu membawa seikat kayu bakar di atas
punggungnya itu lebih baik daripada mengemis kepada seseorang,

mereka memberi atau tidak.”
Jual beli yang benar yang dimaksud hadis di atas adalah jual beli yang tidak
mengandung di dalamnya kecurangan, khianat, dan kemaksiatan kepada Allah swt.
Suatu ketika Rasulullah saw. berjalan di pasar, beliau menyaksikan
perdagangan manusia dan beliau mengingkari perdagangan yang terdapat

ZKementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 48.

2’Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ al-Musnad Al-Sahih al-
Mukhtasar Min Umiri Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam: Sahih al-Bukhari, Juz 3, bab: iza bayyana
al-bayyi’an wa lam yaktuma, no. 2079, hal. 58. Muslim bin al-Hujjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-
Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naqgli al- ‘Ad! lia Rasilillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
Sahth Muslim, Juz 3, bab: subtitu khiyar al-majlis li al-mutabayi’ain, no. 1531 (Beirut: Dar lhya al-Turas
al-‘Arabi, t.th.), hal. 1164.

BAbu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 25 (Cet. I; t.t.p.: Muassasah al-Risalah, 1421H/2001M), hal. 157.

2Tbnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibni Majah, Juz 2, no. 2185
(t.t.p.; Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), hal. 737.

30H.R. Bukhari, no. 2074, Juz 3, h. 57.
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kecurangan di dalamnya, beliau melarang jual beli sebagaimana yang terjadi pada
masa jahiliyyah seperti adanya unsur garar (Samar-samar), penipuan, riba, dan
semisalnya yang tidak diakui oleh Islam akan kebenarannya. Dan beliau
menganjurkan jual beli yang terdapat di dalamnya kebaikan dan maslahat pribadi
maupun umum.3!
3. ljmak

Ulama telah sepakat atas disyariatkannya jual beli dan bahwasanya jual beli
termasuk di antara sebab terjadinya saling memiliki. Sebagaimana hikmah yang
terkandung di dalamnya bahwa kebutuhan yang sangat mengharuskan disyariatkan
jual beli karena manusia membutuhkan barang-barang, makanan, minuman dan
semacamnya yang ada pada orang lain, dan tidak ada jalan untuk memilikinya
kecuali dengan cara jual beli.

C. Syarat dan Rukun Jual Beli
Jual beli merupakan salah satu perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi

terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli.

Maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah terpenuhi rukun dan

syarat sahnya jual beli.

Rukun dan syarat jual beli Menurut mazhab syafii:

a. Berakal (al-4gqil)
1). Berakal, yaitu seseorang yang dapat membedakan atau memilih mana yang
terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak berakal (gila atau orang bodoh),
maka jual beli yang diadakan tidak sah.
2). Kehendak sendiri, diartikan bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli salah
satu pihak tidak melakukannya dalam tekanan atau paksaan dari pihak lain. Jual
beli yang berdasarkan paksaan adalah jual beli yang tidak sah. Adanya saling rela
(suka sama suka) dalam pengertian jual beli merupakan dasar syarat sahnya jual
beli, dengan kata lain merupakan kehendak sendiri yang bebas dari paksaan atau
tipu daya dari pihak lain. Kecuali paksaan yang dibenarkan dalam agama, misalnya
seseorang dipaksa untuk menjual hartanya yang ia miliki untuk membayar
hutangnya, maka ini dibenarkan.
3). Tidak mubazir. Yang dimaksud mubazir adalah orang yang tidak cakap dalam
bertransaksi jual beli, atau berada di bawah pengampuan atau perwalian. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-Nisa’/4: 5, yang berbunyi:

2 8 2_ 4

z - e 2 > LR ) PN BT R o Do "’/95/”’./, IR
V55 2 15555 pom STy G 2m 535515 e S50 0l e 1 SO0 SLea T 0% N3
@) éﬁ%

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.*3

$IMuhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ FT al-Figh al-Islami al-Maliki, (Cet. I;
Beirut-Libanon: Dar Ibni Hazm, 1422H/2001M), h. 24.

%2Ali Haidar Khawajih Amin Afnadi, Darar al-Hikam fi Syarh Majallah al-Ahkam, Juz 3 (Cet. I;
t.t.p.: Dar al-Jil, 1411H/1991M), h. 101.

$3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 77.
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4). Balig, artinya dewasa. Anak kecil tidak sah jual belinya, adapun anak yang
melakukan jual beli belum sampai umur dewasa tetapi masih dalam pengawasan
orang tuanya, menurut pendapat sebagian ulama mereka dibolehkan berjual beli
barang yang tidak memiliki nilai tinggi.3

b. ljab dan Kabul (al- Sigah)

Adapun ijab kabul seperti ketika penjual mengatakan “saya telah
menjualnya” kemudian pembeli mengatakan “saya telah membelinya”, namun
tidak dipersyaratkan bahwa harus menggunakan sesuai dengan lafaz di atas karena
syariat tidak menetapkan lafaz tertentu dalam akad jual beli tetapi semua kembali
kepada adat dan kebiasaan manusia dalam melakukan transaksi jual beli.

c. Barang (al-Ma’qud ‘alaih)

Barang yang diperjual belikan memiliki persyaratan yang harus dipenuhi
dalam terciptanya jual beli yang baik, antara lain:

1). Suci, ini diartikan bahwa najis tidak sah diperjualbelikan, sesuai dengan sabda
Rasulullah saw. yang berbunyi'

ally A sz s digs 0 O 6 g B e & I3 BB 8 Lo s e

(35&54 5 o5 plV 3

Artinya:

Dari jabir bin Abdullah berkata Rasulullah saw.: “sesungguhnya Allah dan

rasulnya telah mengharamkan menjual arak dan bangkai, begitu juga babi

dan berhala”.
2). Adanya manfaat, tidak diperjualbelikan sesuatu yang tidak ada manfaatnya,
karena transaksi yang tidak mengandung manfaat termasuk memakan harta secara
batil.
3). Keadaan barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak
dapat diserahkan kepada pembelinya. Seperti ikan dalam laut, barang rampasan
yang masih di tangan yang merampasnya, barang yang dirungguhkan. Hal ini
disebabkan pada barang yang demikian mengandung tipu daya. Sesuai dengan
sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

(L 3l ),,J\ 3 e A J}w) 65
Artinya:
“Rasulullah melarang jual beli garar (tidak jelas)”
4). Keadaan barang kepunyaan yang menjual, Kepunyaan yang diwakilkan atau
yang mengusahakan. Hal ini senada dengan sabda Rasulullah saw. dari Abdullah
bin ‘Amr bin al-As yang berbunyi'

37; . PR “
Artinya:
“Rasululllah saw. melarang menjual sesuatu yang bukan milikmu”.

3Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Abdul Mu’min bin Hariz bin Ma’l1 al-Husaini al-Hasani
Tagqiyuddin al-Syafi’1. Kifayah al-Akhyar Fi Halli Gayah al-Ikhtisar, hal. 228.

%H.R. Bukhari, no. 2236, Juz 3, h. 84. Dan H.R. Muslim, no.1581, Juz 5, h. 41.

%H.R. Muslim, no. 1513, Juz 5, hal. 3.

$7Potongan hadis dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As, hadis hasan sahih, lihat: Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’1, al-Mujtaba Min al-Sunan= al-Sunan al-Sugra /i al-
Nasa’t, Juz 7 (Cet. Il; Aleppo: Maktab al-Matbt’at al-Islamiyah, 1406H/1986M), hal. 295.
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5). Barang tersebut harus diketahui oleh penjual dan pembeli dengan terang zat,
bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya sehingga tidak akan terjadi tipu daya di
antara keduanya.®

Adapun dalam mazhab maliki terdapat syarat dan rukun jual beli sebagai

berikut:
1. Al-Sigah®®

Yaitu ijab kabul dari kedua pihak yang menunjukkan kerelaan dan
keinginan dalam jual beli. Misalnya, saya telah menjualnya kepadamu, saya
membeli darimu, ini contoh ungkapan teks ijab. Adapun ungkapan kabulnya
seperti saya terima, saya ridai, saya setuju, dan semacamnya.

Boleh dengan tindakan yang menunjukkan kerelaan sesuai dengan
kebiasaan orang-orang setempat, karena maksud adanya al-Sigah adalah
tercapainya rida, apapun bentuknya yang menunjukkan kerelaan maka itu
diterima. Karena firman Allah swt Q.S. al-Nisa’/4: 29.

€ 2 w P -
v PR e
Terjemahnya:
“Dengan suka sama-suka di antara kamu*°
Imam al-Baji berkata: “semua lafaz atau isyarat yang dipahami dari
keduanya ijab dan kabul maka terlaksana jual beli dan semua akad-akad.**

Kedua pihak (al- ‘Agidan)

Yaitu antara penjual dan pembeli yang sedang melakukan akad, baik
secara langsung seperti penjual yang menjual langsung barangnya atau pembeli
yang membeli secara langsung, maupun dengan cara perwakilan. Dalam hal ini
al- ‘Agidan memiliki beberapa syarat:

a. Mampu membedakan yang baik dan buruk (al-Tamyiz)

Maksudnya kedua pihak yang melakukan akad adalah orang yang berakal
sehingga mampu berbicara dan menjawab pertanyaan, biasanya orang mulai
berakal pada usia kurang lebih 5 tahun. Tidak ada ukuran standar dari sisi usia,
hanya saja sebagian ulama mengaitkan dengan hadis perkara wajibnya salat anak
kecil sebagai standar usia al-Tamyiz.*?

Jadi al-Tamyiz merupakan syarat sahnya akad, tidak sah akad tanpa
adanya akad.*

b. Al-Taklif

% Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Abdul Mu’min bin Hariz bin Ma’Ii al-Husain1 al-Hasani

Tagqiyuddin al-Syafi’1. Kifayah al-Akhyar Fi Halli Gayah al-Ikhtisar, hal. 230.

hal. 157.

3Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-1slamt al-Malikz, h. 60.
40Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 83.
“1Al-Baj1 al-Maliki, al-Muntaqga Syarh al-Muayza’, Juz 4, (al-Qahirah; Dar al-Kitab al-Islamf, t.th.)

4Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islami al-Maliki, h. 67-68.
4SMuhammad bin Ahmad bin ‘Arafah al-Dasiiqi al-Maliki, Hasyiah al-Dasiiqi ‘Ala al-Syarh al-

Kabir, Juz 3 (t.t.p.; Dar al-Fikr, t.th.), h. 52.
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Yaitu cukup umur atau sudah mencapai usia balig dan akal sehat. Al-Taklif
merupakan syarat wajib.**Ringkasnya ada beberapa yang harus terpenuhi dalam
akad: balig, berakal, kesadaran, dan suka rela.*®

3. Al-Ma qiid ‘Alaihi

Yaitu barang dan nilai (harga), keduanya disebut sebagai al-Ma gid
‘Alaihi, boleh disebut barang sebagai al-Ma’qiid ‘Alaihi dan harga sebagai al-
Ma’qid bihi, juga boleh menggabungkan keduanya sebagai al-Ma ’qiid ‘Alaihi.
Sebagaimana akad memiliki syarat-syarat juga al-Ma giid ‘Alaihi memiliki syarat
sebagai berikut:

a. Suci (al-Taharah)

Yaitu hendaknya al-Ma qiid ‘Alaihi suci dari najis, sumber najis terbagi
menjadi:

1. Sesuatu yang zatnya najis seperti air kencing, darah, dan bagian-bagian dari

bangkai.

2. Najis yang datang dari luar seperti sesuatu menjadi najis disebabkan karena jatuh

padanya sesuatu yang najis yang tidak memungkinkan lagi untuk disucikan, seperti

minyak, susu, madu, cuka, dan semua jenis minuman bila tercampur dengan najis.

Tidak ada perbedaan di antara kedua jenis najis di atas dalam hukum islam

sebagaimana yang dikatakan oleh syaikh Khalil dan Ibnu Abd al-Salam.*°

b. Adanya manfaat (al-/ntifa’)

Jika telah terealisasi kesucian pada barang selanjutnya yang harus
direalisasikan adalah manfaat suatu barang tersebut, karena maksud dari semua
harta adalah manfaatnya. Maka transaksi harus terdapat di dalamnya manfaat, boleh
jadi ada transaksi yang tidak ada manfaat di dalamnya maka transaksi seperti ini
sama halnya dengan memakan harta manusia secara batil.

Terkadang juga ada transaksi yang terdapat di dalamnya manfaat tetapi
sangat sedikit tidak ada nilainya dari sisi pokoknya, maka yang sedikit ini tidak
dianggap sehingga hukumnya sama halnya tidak ada.*’

Berikut ini pembagian sumber-sumber yang terdapat di dalamnya manfaat
yang halal dan haram:

1. Sesuatu yang tidak ada manfaatnya secara asal, seperti kumbang, kelelawar.
Seperti ini tidak sah untuk dimiliki dan tidak ada ruang untuk transaksi di
dalamnya.*® Berkata Ibnu Syasy: “Tidak sah jual beli yang tidak ada di dalamnya
manfaat karena hal tersebut termasuk memakan harta manusia dengan cara yang
batil, bahkan tidak sah untuk dimiliki.”*°

2. Sesuatu yang mempunyai beragam manfaat akan tetapi semuanya haram, seperti
khamar, bangkai, daging babi, darah, dan alat-alat musik yang diharamkan.
Semua ini tidak boleh diperjualbelikan dan dimiliki.>® Berkata al-Mutaitt:
“Barangsiapa yang membeli alat musik seperti terompet dan sejenisnya maka

Khalil,

#Khalil bin Ishaq bin Misa Diya’ al-Din al-Jundi al-Maliki al-Misri, Mukhtasar al- ‘Allamah
(Cet. I; Kairo-Mesir: Dar al-Hadis, 1426H/2005M), h. 143.

*Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islamt al-Malikt, h. 73.

*Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islamt al-Malikz, h. 82.

#"Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islamt al-Malikt, h. 87.

*8Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islamt al-Malikt, h. 88.

4Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman al-Tarabulsi al-

Magrabi, Mawahib al-Jalil Fi Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 4 (Cet. III; t.t.p.: Dar al-Fikr, 1412H/1992M),

h. 263.

S"Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islami al-Malikz, h. 88.
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jual beli tersebut dibatalkan dan pelakunya diberikan pelajaran.”®'Dalilnya
sebagaimana firman Allah swt Q.S. al-Bagarah/2:188.
)Li gj

- = A, A- =E, 882
2 Hedl oS (ST 156
N’ AR -

Terjemahnya:

“dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil”>?

Dalil dari sunah hadis yang diriwatkan Abu ‘Amir al-*Asy’arT ra. bahwa Nabi saw

bersabda: .

P oly) Sjland) 5 201 5 A 5 b Sloing 2l 2T 2 55T

Artinya:

Sungguh, benar-benar akan ada di kalangan umatku sekelompok orang
yang menghalalkan zina, sutera, khamar, dan alat musik.

3. Semua di dalamnya memiliki manfaat yang halal, seperti pakaian atau tanah.
Berkata al-Maziri: “Jika manfaat tersebut tidak menyangkut hak manusia maka
sah untuk dimiliki, dan jika manfaat tersebut menyangkut hak Allah seperti
masjid atau baitul haram maka tidak boleh dimiliki dan tidak boleh
diperjualbelikan.>*

4. Sesuatu yang memiliki beragam manfaat sebagian halal dan sebagiannya haram,
seperti lemak bangkai, haram untuk dimakan tetapi memiliki beberapa manfaat
bagi yang membolehkan penggunaan lemak bangkai.>®

c. Tidak ada pelarangan
Seperti sumber-sumber yang dilarang dalam jual beli disebabkan karena tidak
suci atau tidak adanya manfaat.>®

d. Keadaan barang tersebut dapat diserahkan, tidak sah jual beli apabila al-Ma 'qiid
Alaihi tidak dapat diserahkan, seperti menjual barang yang hilang, dirampas,
digadaikan, ikan yang masih di laut, burung yang masih di udara, menjual janin
dan barang yang bukan miliknya.®’

e. Tidak haram untuk diperjualbelikan
Al-Maqiid ‘alaihi bukan sesuatu yang haram untuk diperjualbelikan, dan tidak
mengandung hal-hal yang diharamkan baik secara keseluruhan maupun
sebagiannya.®®

f. Al-Ma’limiyyah

Al-Maqiid alaihi adalah sesuatu yang diketahui oleh kedua pihak pada saat akad,
berkata lbnu al-Hajib: “ketidaktahuan terhadap suatu nilai dan barang dapat
membatalkan akad.”>®

S1Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman al-Tarabulsi al-
Magrabi, Mawahib al-Jalil FT Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 4, h. 263.

S2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 29.

53H.R. Bukhari, no. 5590, Juz 7, h. 106.

*4Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman al-Tarabulsi al-
Magrabi, Mawahib al-Jalil Fi Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 4, h. 263.

Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islamt al-Malikz, h. 90.

*Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islamt al-Malikt, h. 96.

5Abu Muhammad Abd al-Wahhab bin Ali bin Nasr al-Sa’labi al-Bagdadi al-Maliki, al-Talgin Fi
al-Figh al-Maliki, Juz 2 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425H/2004M), h. 150.

Muhammad Sakhal al-Majaji, Ahkam ‘Aqdi al-Bai’ Fi al-Figh al-Islami al-Maliki, h. 110.

1bnu al-Hajin al-Maliki, Jami’ al-Ummahat, h. 338.
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D. Teori Harga

Harga adalah apa saja yang dikerahkan oleh pembeli (al-Musytari) dalam suatu
transaksi untuk mendapatkan suatu barang, dan ia termasuk di antara salah satu al-ma 'giid
‘alaihi yaitu harga (al-saman) dan barang (al-musman), dan kedua ini termasuk unsur-
unsur akad dalam jual beli. Harga hanya terjadi pada akad, baik lebih sedikit, lebih besar,
atau sama dengan nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridai
oleh kedua pihak yang berakad. %
Harga memiliki beberapa definisi di antaranya adalah sebagai berikut:

S o sk 0 5
1. Harga adalah sesuatu yang terdiri dari sebuah nilai.®*
ot of ol e 3530 e e LSJ\ il 53381 de
2. Harga adalah sebuah nilai yang telah ditentukan yang dengannya/seseorang dapat
memiliki barang atau jasa.%?

# yo5h A31d| of axlzdl WlEE g sl 5 LIl e 3 LLEA o SaRl sk &) asdl
aslazh)

3. Harga adalah sebuah nilai yang diserahkan oleh konsumen kepada pembeli untuk
mendapatkan suatu barang atau jasa. Maksudnya harga adalah satuan keuangan yang
ditentukan oleh pedagang sebagai pengganti barang yang ia jual.®®

i o sty s L LS S aade ) s o
4. Harga juga diibaratkan sebagai suatu nilai pemasaran terhadap barang yang disebut

sebagai satuan keuangan. Jadi harga barang adalah sebuah ungkapan satuan keuangan
dari nilai barang tersebut selama proses negosiasi berlangsung.54

Sk 5 B 5 ol Bl Sl et 0 ISR A 8 S 5 e

s akagyul

5. Harga adalah sejumlah uang tertentu yang digunakan sebagai alat transaksi untuk
mendapatkan suatu barang atau jasa.®®

Faktor yang Mempengaruhi Harga dalam Jual beli

a. Permintaan
Permintaan merupakan salah satu elemen yang menggerakkan pasar. Istilah yang
digunakan untuk menunjukkan permintaan ini adalah keinginan. Keinginan yang
muncul pada konsumen sesungguhnya merupakan sesuatu komplek, dikatakan

80 Abu Malik Kamal Ibnu al-Said Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih Mazahib
al-Aimmah, Juz 4 (Kairo-Mesir: al-Maktabah al-Taufiqiyyah), hal. 282.

81Muhammad bin Mukram bin ‘Ali Abu al-Fadl Jamal al-Addin bin Manziir al-Ansari al-Afriqi,
Lisan al- ‘4rab, Juz 6 (Cet. I1I; Beirut: Dar Sadir, 1414H), h. 266.

52Muhammad Abdullah Abdurrahim, al-Taswig al-Mu’asir, (Kairo: Matba’ah Jami’ah, 1998M),
h. 240.

83Zakariya Ahmad ‘Azzam, Siasat al-Tas i, (‘ Amman-al-Ardan: Dar al-Masirah, 2011M), h. 27.

84As’ad ‘Abdu al-Fattah, al-Taswig al-Fa’al al-Asasivat Wa al-Tatbig, (Cet. 1X; Kairo-Mesir:
Maktabah ‘Ain al-Syams, 1999M), h. 182.

%Nastm Hana, Mabadi al-Taswig, (Riyad: Dar al-Mirrikh, 1987M), h. 142.
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berasal dari Allah swt. Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan

dapat diuraikan sebagai berikut:®

1. Faktor-faktor penentu permintaan.

2. Harga barang yang bersangkutan. Harga barang yang bersangkutan merupakan
determinan penting dalam permintaan. Pada umumnya, hubungan antara tingkat
harga dan jumlah permintaan adalah negatif. Semakin tinggi tingkat harga, maka
semakin rendah jumlah permintaan, demikian juga sebaliknya. Secara spesifik
pengaruh harga terhadap permintaan ini dapat diuraikan lagi menjadi:

(a). Efek subsituasi

(b). Efek pendapatan

(c). Pendapatan konsumen

(d). Harga barang lain yang terkait
(e). Selera konsumen

(F). Ekspektasi (pengharapan)

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan konsekuensinya

terhadap harga.

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap permintaan dan
konsekuensinya terhadap harga, yaitu:

(@) Keinginan penduduk, Yaitu keinginan atas barang-barang berbeda dan
seringkali berubah. Hal ini turut dipengaruhi oleh berlimpah atau langkanya
suatu barang. Semakin langka semakin diminati oleh masyarakat.

(b) Jumlah orang yang meminta semakin banyak orang yang meminta dalam satu
jenis barang dagangan, maka semakin mahal harga barang dagangan.

(c) Kuat atau lemahnya permintaan jika kebutuhan tinggi dan kuat, harga akan
naik lebih tinggi dibandingkan jika peningkatan kebutuhan itu kecil atau
lemah.

(d) Kualitas pembeli harga juga berubah-ubah, sesuai dengan siapa saja transaksi
tersebut dilakukan. Pembeli yang punya kredibilitas yang buruk, sering
bangkrut mengulur-ulur pembayaran akan mendapatkan harga yang lebih
tinggi dari pembeli yang memiliki predikat baik.

(e) Jenis uang yang digunakan. Harga juga dipengaruhi oleh bentuk alat
pembayaran (uang) yang digunakan dalam jual beli. Hal diatas harus dapat
terjadi, karena tujuan dari suatu transaksi harus menguntungkan penjual dan
pembeli.

() Aplikasi yang sama berlaku bagi seseorang yang meminjam atau menyewa,
karena adanya biaya tambahan akan mengakibatkan perubahan harga.®’

b. Penawaran

Dalam khazanah pemikiran ekonomi Islam klasik, pasokan (penawaran) telah
dikenal sebagai kekuatan penting di dalam pasar. Penawaran dapat berasal dari impor
dan produksi lokal, sehingga kegiatan ini dilakukan oleh produsen atau penjual.
Namun, ada beberapa faktor yang mempengaruhi penawaran antara lain:

%pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta:Rajawali
Press, 2009M), h. 312.

7Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ke-3 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006M), h.78.

88pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, h. 318.
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1) Maslahat

Pengaruh maslahat terhadap penawaran pada dasarnya akan tergantung
pada tingkat keimanan dari produsen. Jika jumlah maslahat yang terkandung dalam
barang yang diproduksi semakin meningkat, maka produsen akan memperbanyak
jumlah produksinya, produsen dengan tingkat keimanan “biasa” kemungkinan akan
menawarkan barang dengan kandungan berkah minimum. Dalam kondisi seperti
ini jika barang atau jasa yang ditawarkan telah mencapai kandungan berkah
minimum, maka produsen akan menganggapnya sudah baik, sehingga
pertimbangan penawaran selanjutnya akan disasarkan pada keuntungan.
2) Keuntungan

Keuntungan merupakan bagian dari maslahah karean ia dapat
mengakumulasi modal yang pada akhirnya dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas lainnya. dengan kata lain, keuntungan akan menjadi tambahan modal guna
guna memperoleh maslahah lebih benar lagi untuk mencapai kemenangan.

Analisis Pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Maliki Tentang Penetapan Harga
Penetapan harga (U=il) secara bahasa bisa bermakna menggerakkan atau
menyalakan/membakar. Seperti firman Allah Q.S. al-Takwir/81:12.

— % w8 2 7T .7

e a4l 1305

(L)<= 2 e | ‘-’/l}
Terjemahnya:

“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan
Dan firman Allah swt Q.S. al-Nisa’/4:55.

169

() Va8 S
Terjemahnya:
“Dan cukuplah (bagl mereka) Jahannam yang menyala-nyala apinya.
~ Dikatakan: 4l 3L bermakna dia menjadikan nilai terhadap barang tersebut,
juga 1 a;—»l\f—u’-w bermakna saya telah menjadikan terhadap sesuatu itu harga yang
diketahui, juga | 223 1552 bermakna mereka telah sepakat atas harga itu, dan harga
(J=d)) adalah sesuatu yang didasari oleh sebuah nilai.”
Penetapan harga menurut mazhab maliki ialah,

72?&;};3\_;“.: 3’\3 4...15— d};.“ﬂ Y dj“""-“ y“ﬁ -X.4 :)\ j'“
Memberi batasan harga kepada penduduk pasar agar menjual dengan harga tersebut dan

tidak boleh menjual melebihi batas tersebut.
Penetapan harga secara istilah menurut mazhab Syafii adalah

ENCARN] Tt RPENRY VAT by il b o

Pemimpin/penguasa memerintahkan kepada para pedagang agar jangan menjual barang
dagangannya kecuali dengan harga sekian.

9570

89Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 586.

"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 87.

"LAhmad bin Muhammad bin ‘Al1 al-Fayyiim1 al-Hamaw1, Abu al-‘Abbas, al-Misbah al-Munir fi
Garib al-Syarh al-Kabir, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 105.

2 Al-Baji al-Maliki, al-Muntaga Syarh al-Muayza’, Juz 5, (al-Qahirah; Dar al-Kitab al-lslami,
t.th.) h.18.

8Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini al-Syafi’i, Mugni al-Muhtaj Ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhdj, Juz 2 (Cet. I; t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H/1994M), h. 38.
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan:
a. Yang menentukan harga harus dari penguasa atau mewakilinya.
b. Harga yang ditetapkan harus mengandung keadilan
c. Harga yang ditetapkan harus mengikat, tidak boleh mengurangi atau menambah dari
yang telah ditetapkan.

Ada dua keadaan dalam penetapan harga yang dilakukan oleh pemimpin,
pertama, penetapan harga dalam kondisi normal dan harga tidak melambung tinggi, maka
dalam hal ini jumhur ulama dari kalangan Hanafiyyah,’* Malikiyyah,” Syafi’iyyah,’® dan
Hanabilah”” memandang bahwa hukum asalnya pemerintah tidak boleh ikut serta dalam
menetapkan harga. Ulama berbeda pendapat terhadap penetapan harga ketika harga
dalam kondisi tidak normal seperti harga melambung tinggi.

A. Penetapan Harga Menurut Mazhab Maliki

Mazhab maliki berpendapat bahwa bagi penguasa boleh melakukan penetapan
harga jika dipandang hal tersebut mengandung maslahat umum.’® dengan dalil sebagai
berikut:
1. Hadis yang datang dari sahabat yang mulia Abdullah bin Umar bahwa Nabi saw.
bersabda:

s L2l (3 awg ale 30w oF A J6 D 0SS e g 4 S el

79(W 5 S oly) Ll ale G 5 Giates
Artinya:

Barang siapa memerdekakan persekutuannya dalam satu budak, dan ia

mempunyai uang seharga budak itu, maka budak tersebut ditaksir dengan harga

yang adil, dan tuan (yang membebaskan) itu memberikan uang kepada sekutu
lainnya, kemudian budak itu dibebaskan.

Maksud dari hadis di atas adalah bahwa apabila tuan yang membebaskannya itu
tidak mempunyai harta, maka ia telah membebaskan bagiannya. Selanjutnya, budak itu
harus berusaha membebaskan sisanya dengan bekerja pada tuannya yang lain sehingga ia
mendapat harga sisa pembebasan dirinya. Penaksiran Nabi saw dengan harga yang
semisal, dan ini hakikat penetapan harga.®
2. Kisah Umar bin al-Khattab ra. bersama Hatib bin Abi Balta’ah ra., di mana Umar
pernah mendapati Hatib sedang menjual minyak di pasar Madinah, Umar berkata: “wahai
Hatib, bagaimana kamu menjual kismis (atau sejenis anggur) ?”, ia menjawab: “dua

"4Abu Bakar bin Mas’id bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bada’i al-Sana’i Fi Tartib al-Syardi’,
Juz 5 (Cet. II; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1406H/1986M), h. 129.

Muhammad bin Yiisuf bin Abi al-Qasim bin Yisuf al-*Abdar al-Garnati Abu Abdillah al-Muagq
al-Maliki, al-7aj Wa al-1klil Li Mukhtasar Khalil, Juz 4, h. 380.

SAbil Zakariyyah Muhyiddin Yahya bin Syarf Al-Nawawi, al-Majmi” Syarah al-Muhazzab, Juz
13, (t.t.; Dar al-Fikr, t.th.) h. 37.

""Mansiir bin Yiinus bin Salah al-Din Ibn Hasan bin Idris al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat,
Juz 2 (Cet. I; t.t.p.: ‘Alim al-Kutub, 1414H/1993M), h. 26.

8Muhammad bin Yusuf bin Abi al-Qasim bin Y{suf al-*AbdarT al-Garnati Abu Abdillah al-Muagq
al-Maliki, al-Taj Wa al-Iklil Li Mukhtasar Khalil, Juz 4, h. 380.

®H.R Bukhari, no. 2522. Dan H.R Muslim, no. 1501.

80Tagiyuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin Abdi al-Halim bin Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-
Fatawa, Juz 28 (Cet. I; al-Su’udiyyah: al-Mushaf al-Syarif, 1416H/1995M), h. 97.
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mud® satu dirham”, kemudian Umar berkata: “jual lah dengan harga satu sa’®? satu

dirham jika tidak, maka kamu tidak boleh menjual di pasar kami.®®

Pelajaran yang dapat dipetik dari kisah Umar ra. bahwa perintah beliau terhadap
Hatib agar menjual kismisnya dengan harga 1 dirham 1 sa’, menunjukkan bolehnya
seorang pemimpin menetapkan harga pada kondisi di mana harga melambung tinggi dan
ini adalah sunah Umar yang termasuk dalam sabda Nabi saw.:

B(ogls 1l oly)) s b 15528 5 (g 1KEE Ggudh caat G 2 5 g2, S

Artinya:

“maka hendaklah kalian mengambil sunahku dan sunah dan sunah para khulafa’

rasyidun yang mendapat petunjuk, berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah

dengan gigi graham kalian.”
3. Bahwa penetapan harga yang dilakukan pemimpin di saat harga melambung tinggi
merupakan wasilah yang sangat penting untuk menegakkan keadilan dan terwujudnya
maslahat umum, karena apabila kebebasan dalam berdagang dibiarkan begitu saja tanpa
ada yang memberikan batasan-batasan dalam menentukan harga, akan mengakibatkan
monopoli harga.®

Berkata Imam al-Baji (wafat: 474 H) yang dinukil oleh Ibnu Habib al-Faqih al-
Maliki, “seyogianya pemimpin mengumpulkan para penduduk pasar dan menanyakan
langsung kepada mereka, kalian membeli dengan harga berapa ?, kalian menjual dengan
harga berapa ? kemudian pemimpin bermusyawarah dengan mereka dalam menetapkan
harga pasar yang adil sehingga mereka rida dan mereka tidak merasa terpaksa dalam
menjual barangnya.” 8 Intinya bahwa mesti tercapai pengetahuan terhadap maslahat
penjual dan pembeli, dan saling mendapatkan keuntungan dalam penetapan harga
tersebut.

B. Penetapan Harga Menurut Mazhab Syafii

Ulama Syafiiyyah berpendapat bahwa penguasa tetap tidak boleh intervensi
harga dan menentukan batasan harga walaupun dalam kondisi harga melambung tinggi
berdasarkan hukum asal.®” Karena dengan alasan dalil-dalil sebagai berikut:
1. Firman Allah swt Q.S. al-Nisa’/4: 29.

81Mud setara dengan bejana persegi empat yang panjang sisinya 9,2 cm dan beratnya Kira-kira 600
gram. lihat: Abu syuja’ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Asfahani, Matan al-Gayah Wa al-Taqrib, edisi
Indonesia, D.A. Pakihsati, Fikih Praktis Mazhab Syafi’t (Matan Abu Syuja’), (Cet. V; Solo: Media Zikir,
2015M), h. 183.

82Mud setara dengan bejana persegi empat yang panjang sisinya 9,2 cm dan beratnya kira-kira 600
gram. lihat: Abu syuja’ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Asfahani, Matan al-Gayah Wa al-Taqrib, edisi
Indonesia, D.A. Pakihsati, Fikih Praktis Mazhab Syafi’t (Matan Abu Syuja’), h. 168.

8Abu Bakar Abd al-Razzaq bin Hammam bin Nafi’ al-Humairl al-Yamani al-San’ani, al-
Musannaf, Juz 2 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403H/1982M), h. 610.

8 Abu Daud Sulaiman bin al-As’asy bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘ Amr al-Azdi al-Sajistani,
al-Sunan, Juz 5 (Beirut: al-Maktabah al-*Asriyyah, t.th.), h. 12.

8Al-Riasah al-‘Ammah Li Idarat al-Buhis al-‘Iimiyyah Wa al-1fta> Wa al-Dakwah Wa al-Irsyad,
Majallah al-Buhiis al-Isiamiyyah, Juz 44, h. 347.

8 Al-Baj1 al-Andalusi, al-Muntaga Syarh al-Muayza’, Juz 5, hal. 19.

87 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz 4, Cet. IV (Suriah; Dar al-Fikr, t.th.), h.
2695.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama-suka di antara kamu.%

Isyarat dari ayat di atas bahwa Allah swt. telah menjadikan rida antara pembeli
dan penjual sebagai syarat dibolehkannya jual beli, dan menetapkan harga dalam keadaan
seperti ini harga tidak melambung tinggi tidak berlaku, karena hal itu sama halnya
memaksa para penjual untuk menjual barangnya dengan harga yang ia tidak ridai.®
2. Sabda Nabi saw.

4

90 Lo 8o ‘
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Artinya:
Sesungguhnya jual beli itu dengan suka sama-suka
3. Juga sabda Nabi saw.
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Artinya:

“Tidak halal mengambil harta soerang muslim kecuali kecuali dengan kerelaan
dirinya”
4. Hadis yang datang dari Anas bin Malik

AUNART \jjw‘viﬂjmmymd m&w\wJuumsy)wu;j
‘@pu@w‘%w\‘wxﬁm@:&jwmyw 0 o5, 98
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Artinya:
Dari Anas bin Malik ra. Berkata: harga mulai mahal di Madinah pada zaman
Rasulullah saw maka Orang orang mengatakan, wahai Rasulullah, harga mulai
mahal. Patoklah harga untuk kami.” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah-
lah yang mematok harga, yang menyempitkan dan melapangkan rezeki, dan saya
sungguh berharap untuk bertemu Allah dalam kondisi tidak seorang pun dari
kalian yang menuntut kepadaku dengan suatu kezalimanpun dalam darah dan
harta.
Maksud dari hadis di atas adalah bahwa Nabi saw. melarang adanya penetapan
harga dari pemimipin karena beliau menganggap bahwa hal itu adalah suatu kezaliman
dan beliau berharap agar tidak membawa kezaliman tersebut ketika berjumpa dengan

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 83.

8Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nail al-Autar, Juz 5
(Cet. I; Mesir: Dar al-Hadis, 1413H/1993M), h. 260.

“Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibni Majah, Juz 2, no. 2185
(t.t.p.; Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), hal. 737.

Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-
Imam Ahmad, Juz 5, no. 2119 (Cet. I; t.t.p.; Muassah al-Risalah, 1421H/2001M), hal. 113.

92Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mdjah, no. 2200, h. 315.
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Allah swt. Isyarat kezaliman dalam hadis tersebut ketika pemimpin melakukan penetapan
harga pada kondisi yang normal di mana harga tidak melambung tinggi mengandung
paksaan terhadap penduduk pasar terhadap apa yang mereka tidak ridai, dan ini adalah
suatu kezaliman terhadap mereka. %

5. Bahwa penetapan harga yang dilakukan oleh pemimpin pada kondisi normal di mana
harga tidak melambung tinggi akan mengakibatkan kekacauan peraturan harta benda
sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam aktifitas ekonomi yang paling menonjol
adalah ketika harga melambung tinggi, karena banyaknya pengekangan-pengekangan
dalam perdagangan mengakibatkan para pedagang berpaling ke pasar lain yang lebih
sedikit pengekangannya sehingga mereka mencari pasar yang mereka tidak terpaksa
dalam menjual barang dagangannya, dan ini juga dapat mengakibatkan harta benda
berkurang sedangkan harga semakin meninggi.

Demikian juga halnya ketika pemimpin melakukan penetapan harga pada kondisi
normal, mereka akan terhalangi dalam menjual barangnya, bahkan mungkin mereka akan
menyembunyikannya sehingga para konsumen sibuk mencari barang tersebut ternyata ia
tidak menemukan kecuali dengan harga yang tinggi, sehingga harga-harga menjadi mahal
yang dapat memudaratkan konsumen dan pedagang. Mudarat dari sisi pedagang ialah
terhalangnya dalam menjual barang dagangannya dengan harga sesuai yang ia inginkan,
kemudian mudarat dari sisi konsumen ialah sulitnya mendapatkan barang yang ia
inginkan kecuali dengan harga yang sangat tinggi.**

Penetapan harga yang dilakukan oleh pemimpin dalam kondisi yang tidak normal
di mana harga melambung tinggi, dalam hal ini mazhab Syafii memandang tetap tidak
bolen pemimpin menetapkan harga pasar dengan dalil yang telah diterangkan
sebelumnya.

Komparasi dan Aktualisasi terhadap Kedua Pendapat

Persamaan pendapat antara mazhab syafii dan mazhab maliki dalam penetapan
harga yaitu:
1. Bahwasanya pemerintah tidak perlu intervensi pasar selama mekanisme pasar berjalan
dengan normal, karena ada hadis yang jika disimpulkan sebagai suatu sikap pasif
pemerintah dalam menetapkan harga dan mekanisme pasar. Bahkan hadis di sini
dijadikan dalil yang menunjukkan bahwa sikap negara di sini adalah membiarkan pasar
bebas sesuai dengan faktor-faktor alamiah tanpa campur tangan pemerintah yang
memaksa orang untuk menjual dengan harga yang tidak mereka setujui atau untuk
membeli dengan harga yang tidak mereka terima. Ini adalah suatu kezaliman.
2. Demikian juga halnya ketika pemerintah melakukan penetapan harga pada kondisi
normal, mereka akan terhalangi dalam menjual barangnya, bahkan mungkin mereka akan
menyembunyikannya sehingga para konsumen sibuk mencari barang tersebut ternyata ia
tidak menemukan kecuali dengan harga yang tinggi, sehingga harga-harga menjadi mahal
yang dapat memudaratkan konsumen dan pedagang. Mudarat dari sisi pedagang ialah
terhalangnya dalam menjual barang dagangannya dengan harga sesuai yang ia inginkan,
kemudian mudarat dari sisi konsumen ialah sulitnya mendapatkan barang yang ia
inginkan kecuali dengan harga yang sangat tinggi.

Perbedaan pendapat antara mazhab syafii dan mazhab maliki dalam penetapan
harga yaitu:

%al-Syaukani, Nail al-Auzar, Juz 3, h. 604.
%Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 6, hal. 312.

37 | Jamaluddin, Sofyan Nur, Muhammad Taufan Djafri
Penetapan Harga dalam Jual Beli Perspektif Fikih Muamalah (Studi Komparasi Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii)



AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam, 3(1), 2023: 18-40
doi: 10.36701/al-khiyar.v3i1.940

1. Mazhab syafii memandang secara mutlak bahwa hukum asal penetapan harga
diharamkan karena adanya kezaliman di dalamnya baik dalam kondisi harga normal
maupun tidak, namun mazhab maliki memandang bahwa intervensi pemerintah dalam
penetapan harga itu boleh jika terdapat di dalamnya keadilan di antara manusia dan
maslahat bagi mereka. Juga penetapan harga dibolehkan jika tujuannya untuk menjadikan
harga menjadi normal sehingga tercipta keadilan sosial, maka adanya penetapan harga
yang dilakukan oleh pemimpin dapat mengendalikan harga-harga yang melambung tinggi
yang meyusahkan konsumen untuk mendapatkan barang yang diinginkan.

2. Mazhab syafii memandang bahwa penetapan harga yang dilakukan oleh pemimpin
pada kondisi normal di mana harga tidak melambung tinggi akan mengakibatkan
kekacauan peraturan harta benda sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam aktifitas
ekonomi yang paling menonjol adalah ketika harga melambung tinggi, karena banyaknya
pengekangan-pengekangan dalam perdagangan mengakibatkan para pedagang berpaling
ke pasar lain yang lebih sedikit pengekangannya sehingga mereka mencari pasar yang
mereka tidak terpaksa dalam menjual barang dagangannya, dan ini juga dapat
mengakibatkan harta benda berkurang sedangkan harga semakin meninggi.

Sedangkan mazhab maliki memandang Bahwa penetapan harga yang dilakukan
pemimpin di saat harga melambung tinggi merupakan wasilah yang sangat penting untuk
menegakkan keadilan dan terwujudnya maslahat umum, karena apabila kebebasan dalam
berdagang dibiarkan begitu saja tanpa ada yang memberikan batasan-batasan dalam
menentukan harga, akan mengakibatkan monopoli harga.

Nampaknya mazhab syafii lebih fokus menjelaskan fenomena yang terjadi pada
masa Rasulullah saw, sedangkan mazhab maliki lebih fokus pada kebijakan untuk
menyikapi fenomena yang terjadi saat ini.

KESIMPULAN

1. Konsep jual beli dalam muamalah Islam adalah yang terdapat di dalamnya kebaikan
dan maslahat pribadi maupun umum serta menghindari perdagangan atau transaksi jual
beli yang terdapat kecurangan di dalamnya seperti adanya unsur garar (samar-samar),
penipuan, dan riba.

2. Para ulama bersepakat bahwa hukum asalnya pemerintah tidak boleh ikut serta dalam
menetapkan harga. Ulama berbeda pendapat terhadap penetapan harga ketika harga
dalam kondisi tidak normal seperti harga melambung tinggi, mazhab maliki
berpendapat bahwa dalam kondisi tertentu, pemerintah boleh menetapkan harga untuk
menghilangkan kemudaratan, seperti jika pemilik barang memasang harga dengan
melampaui batas dari harga yang biasanya. Sedangkan mazhab syafii berpendapat
bahwa pemerintah tidak boleh intervensi dalam penetapan harga, baik dalam kondisi
normal maupun tidak normal (harga melambung tinggi).
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